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Abstrak 

Program pengabdian dirasa manfaatnya oleh santri-siswa Yatama Rumah Tahfid Riyadul Jannah 

Semarang Kota Jawa Tengah. Pengabdian ini bertujuan untuk mensosialisasikan penguatan multi-

disiplin skill para santri-siswa yatim penghafal Quran di Rumah Tahfid Riyadul Jannah Semarang Kota 

Jawa Tengah. Pengabdian ini mengeksplorasi strategi dan metode penguatan multi-disiplin skill bagi 

para santri-siswa Yatama yang menjadi penghafal Quran di Rumah Tahfid Riyadul Jannah, Semarang, 

Jawa Tengah. Penguatan multi-disiplin skill bagi para santri-siswa Yatama di Rumah Tahfid Riyadul 

Jannah Semarang dilakukan melalui pendekatan holistik yang mengintegrasikan berbagai aspek 

pembelajaran sehingga mereka tidak hanya menjadi penghafal Quran yang baik, juga memiliki 

keterampilan yang aplikatif dalam kehidupan. Rumah Tahfid Riyadul Jannah menerapkan berbagai 

strategi dan metode untuk memperkuat multi-disiplin skill para santri-siswa. Ini termasuk pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan keterampilan akademik, keterampilan sosial, 

dan keterampilan keagamaan. Selain itu, program pembinaan diri dan pembinaan karakter menjadi 

bagian integral dari pendidikan di rumah tahfid ini. Metode pengajaran yang kreatif dan interaktif juga 

digunakan untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan santri-siswa dalam proses pembelajaran. 

Penguatan multi-disiplin skill para santri-siswa yatim penghafal Quran di Rumah Tahfid Riyadul 

Jannah Semarang Kota Jawa Tengah dilakukan melalui beberapa program, yaitu: Program Tahfidz 

Quran kerjasama dengan PPPA Daarul Quran, Program Pembinaan Ketrampilan/Multi skill edu-

preneurship, Program Pendidikan Formal, serta Program Pembinaan Mental dan Spiritual. Penguatan 

multi-disiplin skill ini sangat penting bagi para santri-siswa yatim penghafal Quran agar mereka dapat 

menjadi generasi yang qur'ani, cerdas, dan berakhlak mulia. 

 

Kata Kunci: multi-skill; santri yatama; Daarul Quran; rumah tahfid 

 
Abstract 

This community service aims to socialize and strengthen the multi-disciplinary skills of orphan students 

who memorize the Quran at Rumah Tahfid Riyadul Jannah Semarang, Central Java City. This 

community service explores strategies and methods for strengthening multi-disciplinary skills for 

Yatama students who memorize the Quran at Rumah Tahfid Riyadul Jannah, Semarang, Central Java. 

Strengthening multi-disciplinary skills for Yatama students at Rumah Tahfid Riyadul Jannah Semarang 

is carried out through a holistic approach that integrates various aspects of learning so that they not 

only become good Quran memorizers but also have applicable skills in life. Rumah Tahfid Riyadul 

Jannah implements various strategies and methods to enhance the students’ multi-disciplinary skills. 

These include project-based learning approaches that integrate academic, social, and religious skills. In 

addition, self-development and character-building programs are an integral part of education at the 

tahfid house. Creative and interactive teaching methods are also used to increase student motivation 

and engagement in the learning process. The strengthening of multi-disciplinary skills for orphaned 
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Quran-memorizing students at Rumah Tahfid Riyadul Jannah in Semarang City, Central Java, is carried 

out through several programs, namely: the Quran Memorization Program in collaboration with PPPA 

Daarul Quran, the Skills Development/Multi-Skill Edu-preneurship Program, the Formal Education 

Program, and the Mental and Spiritual Development Program. Strengthening these multi-disciplinary 

skills is essential for the orphaned Quran-memorizing students so that they can grow into a Qur’anic, 

intelligent, and noble-mannered generation. 

 

Keywords: multi-skill; santri yatama; Daarul Quran; rumah tahfid 

 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan Islam di Indonesia memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

membimbing generasi muda menuju kesuksesan baik di dunia maupun akhirat. Salah satu institusi 

yang memiliki peran sentral dalam pembentukan karakter dan spiritualitas adalah pondok pesantren. 

Di antara pondok pesantren yang berperan secara signifikan adalah Rumah Tahfid Riyadul Jannah di 

Semarang, Jawa Tengah, yang khusus diperuntukkan bagi santri-siswa Yatama (yatim piatu) yang juga 

penghafal Quran. Banyak terdapat Rumah Tahfidz yang menjadi tempat bagi para santri-siswa untuk 

menghafal Al-Qur'an. Selain membantu para santri-siswa yatim menghafal Al-Qur'an, Rumah Tahfidz 

Riyadul Jannah juga memberikan pendidikan formal dan pembinaan ketrampilan hidup kepada para 

santrinya. Hal ini dilakukan agar para santri-siswa yatim tidak hanya memiliki hafalan Al-Qur'an yang 

baik, tetapi juga memiliki ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang dapat digunakan untuk bekerja 

setelah lulus dari Rumah Tahfidz. 

Pendidikan di Rumah Tahfid Riyadul Jannah juga memperkuat multi-disiplin skill para santri-

siswa. Hal ini diperlukan agar mereka tidak hanya memiliki keunggulan dalam hal keagamaan, tetapi 

juga memiliki keterampilan yang memadai dalam aspek akademik, sosial, dan kemampuan pribadi. 

Pengabdian ini bertujuan untuk menjelajahi strategi dan metode yang digunakan di Rumah Tahfid 

Riyadul Jannah untuk memperkuat multi-disiplin skill para santri-siswa Yatama. Melalui pemahaman 

yang mendalam tentang pendekatan pendidikan yang diterapkan di institusi ini, diharapkan dapat 

ditemukan gagasan-gagasan inovatif yang dapat diadopsi oleh institusi pendidikan lainnya, serta 

memberikan pandangan yang lebih luas tentang pentingnya pendidikan holistik dalam membentuk 

individu yang berkualitas.  

Dalam konteks ini, pengabdian ini mengeksplorasi berbagai aspek pendidikan di Rumah Tahfid 

Riyadul Jannah, termasuk strategi pembelajaran, program pembinaan diri, dan metode pengajaran 

yang digunakan. Dengan demikian, diharapkan pengabdian ini dapat memberikan kontribusi positif 

dalam pengembangan pendidikan para santri di rumah tahfid, dan secara umum memberikan inisiasi 

pola pembelajaran yang lebih komprehensif bagi pelajar Islam di Indonesia. Secara khusus dalam 

konteks ini adalah penguatan multi-disiplin skill bagi para santri-siswa Yatama dan juga jalinan 

kerjasama dengan penguatan multi-disiplin skill edu-preneurship dengan PPPA Daarul Quran yang 

dikhitmahkan kepada kampus UNISSULA. 

 

METODE 
Berikut adalah metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat dengan judul "Penguatan 

Multi-Disiplin Skill Para Santri-Siswa Yatama Penghafal Quran di Rumah Tahfid Riyadul Jannah 

Semarang Kota Jawa Tengah", yang mencakup tahapan pelaksanaan, partisipasi mitra, serta kepakaran 

dan pembagian tugas tim pelaksana: 

 

Tahap 1: Persiapan 
a. Identifikasi kebutuhan dengan melakukan survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik 

para santri-siswa dan guru. 

b. Penyusunan rencana program dengan mengembangkan rencana kerja detail termasuk jadwal, 

sumber daya yang diperlukan, dan indikator keberhasilan. 
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c. Koordinasi dengan mitra dengan mengadakan pertemuan awal dengan mitra untuk menyepakati 

rencana kerja dan peran masing-masing pihak. 

 

Tahap 2: Pengembangan panduan pelatihan  
a. Desain pedoman pelatihan untuk para peserta, yakni para santri tahfidz.. 

b. Pelatihan guru dengan menyelenggarakan pelatihan pendampingan untuk atas multi-skill yang 

dapat dikembangkan setelah pelatihan. 

 

Tahap 3: Implementasi Program Pembelajaran 
a. Pelaksanaan kegiatan pelatihan Multi-Disiplin Skill yang diadakan  dengan PPPA dan santri rumah 

tahfidz belajar. 

b. Kegiatan berjalan dengan baik dan disepakati untuk bentuk pendampingannya. 

 

Tahap 4: Monitoring dan Evaluasi 
a. Evaluasi berkala dengan melakukan evaluasi berkala untuk menilai perkembangan program. 

b. Feedback dan perbaikan dengan mengumpulkan umpan balik dari para santri, guru, dan mitra 

untuk perbaikan program di masa mendatang. 

 

Partisipasi Mitra dalam Pengabdian kepada Masyarakat 
a. Fasilitasi dan dukungan logistik. Mitra menyediakan fasilitas dan dukungan logistik untuk 

pelaksanaan program, seperti ruang kelas, dan akomodasi ala kadarnya. 

b. Pelibatan dalam pelatihan. Asaatidz dari rumah tahfid riyadul jannah aktif berpartisipasi dalam 

pelatihan dan penerapan metode pengajaran baru. 

c. Pendampingan santri. Mitra terlibat dalam pendampingan santri selama kegiatan. 

d. Evaluasi dan monitoring bersama. Mitra berpartisipasi dalam proses evaluasi dan monitoring 

untuk memastikan program berjalan sesuai dengan tujuan. 

 

 
Gambar 1. Peta Rumah Tahfid Riyadul Jannah di Semarang, Jawa Tengah. 

 
Adapun kepakaran dan pembagian tugas tim pelaksana adalah ketua tim sebagai ahli 

pendidikan dan pengembangan kurikulum. Bertugas mengarahkan dan mengkoordinasikan 

keseluruhan program, memastikan implementasi sesuai dengan rencana. Ahli metodologi pengajaran 

bertugas mengembangkan dan mengimplementasikan metode pengajaran multi-disiplin, memberikan 

pelatihan kepada guru. Ahli teknologi pendidikan bertugas mengelola pengadaan dan penggunaan 

teknologi pendidikan, mengembangkan materi ajar digital. Ahli bisnis bertugas membantu dalam 

pengembangan kurikulum edu-preneurship, mengadakan pelatihan dan pendampingan terkait disiplin 

ini. Koordinator logistik dan fasilitas dengan mengelola logistik, memastikan fasilitas yang dibutuhkan 

tersedia dan berfungsi dengan baik. Koordinator kegiatan ekstrakurikuler bertugas merancang dan 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, mengkoordinasikan klub-klub dan workshop. 
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Gambar  2. Bagan Pengabdian Masyarakat Santri-Siswa Yatama Penghafal Quran  Mitra PPPA Daqu 

di Rumah Tahfid Riyadul Jannah Jawa Tengah. 

 

Dengan pendekatan sistematis ini, program pengabdian masyarakat diharapkan dapat berjalan 

lancar dan memberikan manfaat maksimal bagi para santri-siswa yatama penghafal Quran di Rumah 

Tahfid Riyadul Jannah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengabdian di Rumah Tahfid Riyadul Jannah di Semarang, Jawa Tengah adalah menumbuhkan 

potensi kewirausahaan di kalangan mahasiswa dan warga masyarakat penghafal Quran. Kegiatan 

pengabdian akan berfokus pada pengembangan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

mendirikan dan mengelola usaha di sektor Pendidikan, selain itu ada program pembekalan untuk 

belajar menyiapkan bisnis yang terkait dengan pesantren dan masyarakat sekitar dibuat melalui 

pelatihan, lokakarya, konsultasi, dan pendampingan. Program ini berpusat pada kebutuhan para 

penghafal Quran untuk memperoleh keterampilan berwirausaha berbasis ilmu pengetahuan sehingga 

mereka dapat mandiri secara finansial dan berkontribusi pada pengembangan ekonomi masyarakat.  

Adapun beberapa hasil dari pelaksanaan program-program yang telah dijalankan berdasar pada 

ulasan di atas adalah: 

1. Teridentifikasinya berbagai kebutuhan para santri rumah tahfidz yang membutuhkan berbagai 

pelatihan-pelatihan kewirausahaan. Dengan adanya program ini beberapa pertemuan dilakukan 

dengan baik untuk melakukan beberapa kegiatan dalam bentuk program pengabdian untuk para 

santri rumah tahfidz  

2 Terwujud sosialisasi dan pelatihan dalam bingkai pengabdian masyarakat terhadap para ustad dan 

santri rumah tahfidz hasil kerjasama PPPA dan Rumah Tahfidz Riyadul Jannah Jawa Tengah 

3. Implementasi program pembelajaran melalui berbagai kegiatan multidisiplin baik yang dilakukan 

oleh para santri Junior ataupun yang senior. 

4. Proses pendampingan dan evaluasi dilakukan secara berkala karena adanya kedekatan kemitraan 

yang dilakukan oleh PPPA dan rumah tahfidz  secara konsisten diadakan oleh kelembagaan ini 
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5. Kegiatan demikian relatif diikuti secara dominan oleh para pengurus dan juga para santri di dalam 

keterlibatan mereka melakukan pelatihan dan juga kemitraan kerjasama setelah pelatihan-pelatihan 

yang dilakukan khususnya pada penguatan multi skill oleh para santri. 

 
Pelatihan tentang edu-preneurship adalah bagian dari program pengabdian masyarakat ini. 

Pelatihan ini mencakup konsep dasar ed-upreneurship, cara menemukan potensi usaha, manajemen 

keuangan, strategi pemasaran, dan rencana bisnis. Pendampingan ini mencakup membuat rencana 

bisnis untuk peserta(Wildan and Subiyantoro 2022). 

Pengabdian ini meningkatkan kemandirian ekonomi dan kualitas pendidikan di pesantren serta 

memperkuat hubungan antara pesantren dan masyarakat. Dengan mendapatkan pemahaman dan 

keterampilan baru tentang kewirausahaan pendidikan, diharapkan para mahasiswa dan warga 

masyarakat penghafal Quran dapat mengembangkan inovasi, menciptakan lapangan kerja baru, dan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka sendiri dan masyarakat sekitar (Zakaria, Ganefri, and 

Yulastri 2022). Program ini memberi mereka kemampuan untuk berwirausaha secara mandiri dan 

berkontribusi pada pengembangan ekonomi masyarakat. 

Mahasiswa dan anggota masyarakat penghafal Quran (hafidz atau hafidz) memiliki peluang 

besar untuk menjadi pengusaha(Suryanto 2019). Namun, faktanya adalah bahwa tidak banyak orang 

yang memiliki mentalitas dan kemampuan untuk berwirausaha. Kondisi ini mungkin disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan dan pelatihan tentang edu-preneurship (Afifandasari and Subiyantoro 2022). 

Edu-preneurship adalah konsep yang memadukan pendidikan (education) dengan kewirausahaan 

(entrepreneurship). Tujuan dari konsep ini adalah untuk membekali para hafiz atau hafizhah dengan 

keterampilan berwirausaha yang berbasis ilmu pengetahuan selain menjadi ahli agama (Kuswandi et 

al. 2021). 

 

 
Gambar 3. Kegiatan brainstorming edupreneurship di PPPA Daarul Quran Bersama asaatidz dan santri-

santri Rumah Tahfid Riyadul Jannah di Semarang, Jawa Tengah. 

 
Program pengabdian masyarakat di Rumah Tahfid Riyadul Jannah di Semarang, Jawa Tengah 

adalah untuk menanamkan semangat pendidikan berbasis kewirausaahaan pada siswa dan warga 

masyarakat penghafal Quran. Diharapkan melalui program ini, para hafiz dan hafizhah akan diberi 

peluang untuk berwirausaha secara mandiri dan membantu meningkatkan ekonomi komunitas 

pesantren. Penting untuk diingat bahwa pesantren memainkan peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter dan pendidikan agama di masyarakat Indonesia (Zakaria et al. 2022).  

Pesantren Rumah Tahfid Riyadul Jannah di Semarang, Jawa Tengah, memiliki sejarah panjang 

dalam pengajaran dan pembinaan penghafal Quran. Fokus utama pesantren ini bukan hanya 
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pembelajaran agama, tetapi juga tujuan untuk menanamkan kemandirian keuangan dan 

kewirausahaan di kalangan siswa dan warga masyarakat penghafal Quran. Di era kontemporer, 

kewirausahaan pendidikan, juga dikenal sebagai ed-upreneurship, menjadi semakin penting(Thayyibi 

and Subiyantoro 2022). Dengan menggunakan kewirausahaan pendidikan, pesantren memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan inovasi, menciptakan lapangan kerja baru, dan meningkatkan 

kualitas pendidikan. Menciptakan kewirausahaan di pesantren bukanlah hal yang mudah, terutama di 

pesantren tradisional yang tetap mengutamakan pendidikan agama (Thayyibi and Subiyantoro 2022). 

Program ini meningkatkan keterampilan edu-preneurship. Ini membantu memberikan pelatihan 

yang komprehensif kepada para mahasiswa-warga masyarakat tentang edu-preneurship, manajemen 

usaha, pemasaran, dan keterampilan teknis lainnya(Wildan and Subiyantoro 2022). Mendorong 

kemandirian ekonomi dengan membantu mahasiswa-warga masyarakat untuk memulai dan 

mengembangkan usaha yang dapat memberikan penghasilan tambahan dan meningkatkan 

kesejahteraan mereka. (Yudiawan 2020). Menciptakan Peluang Kerja Baru dengan membuka peluang 

kerja baru dengan mengembangkan usaha-usaha berbasis pendidikan yang dapat menjadi sumber 

penghasilan berkelanjutan (Riyanto 2019). Meningkatkan kapasitas pesantren dengan mengembangkan 

kapasitas pesantren dalam mendukung kegiatan kewirausahaan dengan menyediakan fasilitas dan 

dukungan yang diperlukan. (Rusli et al. 2022). 

Manfaat program ini terlasana pada pemberdayaan kualitas pendidikan dan kemandirian 

finansial. Peserta akan mendapatkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk memulai 

dan mengembangkan usaha, sehingga dapat meningkatkan penghasilan dan kemandirian ekonomi 

mereka (Mibtadin 2023). Peningkatan kualitas Pendidikan dengan mengembangkan usaha berbasis 

pendidikan, program ini akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di pesantren dan 

masyarakat sekitarnya (Wildan and Subiyantoro 2022). Pengembangan komunitas dilakukan untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung kewirausahaan di kalangan santri, mahasiswa, maupun 

warga masyarakat, memperkuat jaringan sosial, dan membangun solidaritas komunitas. Sustainabilitas 

usaha juga dilakukan dengan pendampingan yang berkelanjutan, usaha-usaha yang dikembangkan, 

diharapkan dapat berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi peserta dan pesantren 

(Assingkily and Rohman 2019). Pengembangan potensi individu yaitu peserta akan berkembang tidak 

hanya secara ekonomi, tetapi juga dalam hal pengembangan pribadi dan profesional, yang akan 

berdampak positif pada kehidupan mereka secara keseluruhan (Afifandasari and Subiyantoro 2022). 

Kontribusi yang signifikan dalam memperkuat kemandirian ekonomi dan pendidikan di 

Rumah Tahfid Riyadul Jannah di Semarang, Jawa Tengah yang bekerjasama dengan PPPA Daarul 

Quran mendorong pertumbuhan kewirausahaan di kalangan santri, mahasiswa UNISSULA, dan 

masyarakat penghafal Quran. Dengan tujuan dan manfaat yang jelas, program "Membangun Edu-

prenuership bagi para Mahasiswa-Warga Masyarakat Penghafal Quran di Rumah Tahfid Riyadul Jannah 

di Semarang, Jawa Tengah" diharapkan dapat memberikan solusi efektif terhadap permasalahan yang 

dihadapi masyarakat, serta menciptakan dampak positif yang berkelanjutan. 

Tujuan dari pengabdian ini juga untuk memberi santri, mahasiswa, dan warga masyarakat 

penghafal Quran di Rumah Tahfid Riyadul Jannah di Semarang, Jawa Tengah kesempatan 

berwirausaha. Diharapkan pesantren dan masyarakat sekitar dapat memanfaatkan sumber daya yang 

ada untuk menciptakan peluang usaha yang berkelanjutan yang menguntungkan semua pihak dengan 

mengembangkan edu-preneurship. 
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Gambar 4. Sosialisasi kepada santri di Rumah Tahfidz Riyadul Jannah, Semarang, Jawa Tengah 

tentang soft skill edupreneurship. 

 
Program pengabdian masyarakat di Rumah Tahfidz Riyadul Jannah, Semarang, Jawa Tengah, 

meningkatkan keterampilan multi-disiplin santri Yatama penghafal Quran melalui pelatihan 

kewirausahaan, teknologi, dan soft skills. Masalah utama yang diidentifikasi adalah keterbatasan santri 

dalam menguasai keterampilan praktis di luar bidang akademik, seperti kewirausahaan dan teknologi, 

yang diperlukan untuk mempersiapkan kemandirian mereka di masa depan (Wildan and Subiyantoro 

2022). Sebelum intervensi, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar santri hanya 

mengandalkan hafalan Quran sebagai satu-satunya keterampilan utama, tanpa memiliki pemahaman 

yang memadai tentang bisnis dan teknologi. Motivasi mereka untuk mengembangkan keterampilan 

tambahan juga relatif rendah. 

Intervensi yang dilakukan meliputi pelatihan kewirausahaan berbasis teknologi, pengembangan 

keterampilan komunikasi dan kepemimpinan, serta penyuluhan tentang penggunaan media sosial 

untuk pemasaran produk (Jogja 2024). Selain itu, modul pembelajaran yang praktis dan aplikatif 

disusun untuk mendukung proses pelatihan. Hasil analisis menunjukkan perubahan yang signifikan 

setelah intervensi (Achiroh and Herianingrum 2020). Pengetahuan santri tentang kewirausahaan 

meningkat dari 30% menjadi 70%, sementara pemahaman mereka tentang penggunaan teknologi dalam 

bisnis meningkat dari 25% menjadi 65%. Keterampilan soft skills seperti komunikasi dan kepemimpinan 

juga mengalami peningkatan dari 40% menjadi 75% (Masution R.A.P 2024). 

Luaran yang dicapai mencakup penyusunan modul pelatihan, pelaksanaan pelatihan yang diikuti lebih 

dari 30 santri selama dua bulan, dan peningkatan keterampilan praktis santri, termasuk kemampuan 

memulai usaha kecil berbasis teknologi (Maliana et al. 2022). Evaluasi kinerja dilakukan melalui pre-

test dan post-test, yang menunjukkan rata-rata peningkatan sebesar 40% dalam pemahaman 

keterampilan yang diajarkan (Budiharso et al. 2023). Selain itu, hasil pelatihan telah dipublikasikan 

dalam jurnal pengabdian masyarakat artikel yang dipublikasikan di jurnal nasional minimal SINTA 4 

dan Video kegiatan yang dipublikasikan di YouTube sebagai luaran hasil tambahan. 

Berdasarkan hasil tersebut, program ini memberikan dampak positif dalam mempersiapkan 

santri untuk menghadapi tantangan masa depan dengan keterampilan yang lebih beragam, selain 

hafalan Quran yang menjadi keunggulan mereka. Analisis kualitatif menunjukkan bahwa pelatihan ini 

berhasil meningkatkan motivasi dan kesiapan santri untuk berpartisipasi aktif dalam dunia usaha dan 

masyarakat. 
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Peran Mitra 
Kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk Penguatan Multi-Disiplin Skill Para Santri-Siswa Yatama 

Penghafal Quran di Rumah Tahfidz Riyadul Jannah, Semarang, yang dilaksanakan bekerja sama dengan 

PPPA Daarul Quran, telah terealisasi sesuai dengan rencana awal. Kerja sama dengan mitra mencakup 

kontribusi in-kind dan in-cash, yang memberikan dukungan penting bagi kelancaran pelaksanaan 

program. PPPA Daarul Quran berperan aktif melalui kontribusi in-kind berupa penyediaan fasilitas 

pelatihan, seperti ruang kelas, perpustakaan, dan perangkat pembelajaran meliputi papan tulis, 

proyektor, serta komputer(Dan et al. 2022). Selain itu, PPPA Daarul Quran memberikan kontribusi in-

cash sebesar Rp15.000.000, yang dialokasikan untuk kebutuhan operasional, seperti pembelian 

perlengkapan pelatihan, cetak modul, dan biaya konsumsi selama kegiatan berlangsung. Bukti 

kontribusi ini terverifikasi melalui Surat Perjanjian Kerja Sama, bukti transfer dana, serta dokumentasi 

fasilitas yang digunakan selama kegiatan.(Tarmizi and Mitrohardjono 2020) 

Di sisi lain, Rumah Tahfidz Riyadul Jannah memberikan kontribusi in-kind yang berfokus pada 

keterlibatan lima tenaga pengajar sebagai fasilitator dalam pelatihan multi-disiplin skill. Fasilitas 

penunjang lainnya, seperti sarana ibadah, ruang diskusi, dan akomodasi sederhana untuk tim 

pengabdian, turut disediakan selama program berlangsung. Bukti dukungan dari mitra ini didukung 

oleh surat izin dan dukungan dari pimpinan rumah tahfidz, daftar hadir tenaga pengajar, serta 

dokumentasi kegiatan berupa foto-foto sesi pelatihan dan diskusi kelompok. Realisasi kerja sama ini 

tidak hanya menunjukkan sinergi yang baik antara pihak pengabdian masyarakat dan mitra, tetapi juga 

mengedepankan prinsip transparansi dan akuntabilitas yang terukur. Dukungan yang diberikan, baik 

dalam bentuk fasilitas maupun dana, berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan pelaksanaan 

program, sekaligus memperkuat kapasitas santri dalam mengembangkan keterampilan praktis untuk 

menghadapi tantangan masa depan. 

 

 
Gambar 5. Santri dan Asatidz Rumah Tahfidz Riyadul Jannah, Semarang, bekerja sama dengan PPPA 

Daarul Quran. 

 

Kendala Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk Penguatan Multi-Disiplin Skill Para Santri-

Siswa Yatama Penghafal Quran di Rumah Tahfidz Riyadul Jannah, Semarang, menghadapi berbagai 

hambatan yang memengaruhi pencapaian luaran yang diharapkan. Salah satu kendala utama adalah 

keterbatasan waktu yang tersedia untuk pelatihan. Karena fokus utama santri adalah menghafal Quran, 

jadwal pelatihan harus disesuaikan dengan aktivitas keagamaan mereka yang padat. Akibatnya, tidak 

semua materi pelatihan, khususnya yang berkaitan dengan teknologi dan kewirausahaan, dapat 

disampaikan secara optimal. Santri hanya mampu menguasai pemahaman dasar tanpa memiliki waktu 

yang cukup untuk menerapkan keterampilan secara praktis. 

Selain itu, terdapat perbedaan tingkat kemampuan dan minat di antara santri. Beberapa santri 

sangat antusias terhadap pelatihan kewirausahaan dan teknologi, sementara yang lain lebih memilih 

untuk tetap berfokus pada hafalan Quran. Perbedaan ini memengaruhi efektivitas pelatihan, sehingga 
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tidak semua santri mendapatkan manfaat yang maksimal. Hambatan lain yang signifikan adalah 

keterbatasan akses teknologi. Meskipun materi pelatihan dirancang untuk memanfaatkan media 

digital, keterbatasan perangkat komputer dan koneksi internet menghambat sebagian santri dalam 

mengikuti pelatihan dengan optimal. 

Permasalahan yang dihadapi masyarakat di sekitar Rumah Tahfid Riyadul Jannah di Semarang, 

Jawa Tengah, terutama para mahasiswa-warga masyarakat yang merupakan penghafal Quran, 

memerlukan bantuan pemecahan dari mitra, antara lain: keterbatasan kesempatan kerja dan 

kewirausahaan. Banyak mahasiswa-warga masyarakat yang memiliki keterampilan akademis dan 

keagamaan tetapi kurang memiliki keterampilan kewirausahaan. Keterbatasan modal dan akses 

terhadap sumber daya untuk memulai usaha. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam edu-

preneurship.  

Minimnya pemahaman tentang konsep edu-preneurship (kombinasi pendidikan dan 

kewirausahaan) yang dapat memberdayakan ekonomi sambil mendukung pendidikan. Kurangnya 

pelatihan dan pendampingan dalam mengembangkan usaha yang berbasis pendidikan. Mahasiswa-

warga masyarakat juga seringkali tidak memiliki akses yang memadai ke jaringan bisnis atau pasar 

yang dapat mendukung usaha mereka. Kesulitan dalam memasarkan produk atau jasa yang mereka 

hasilkan. Kurangnya dukungan dan fasilitas. Keterbatasan fasilitas dan sumber daya di pesantren 

yang dapat mendukung kegiatan kewirausahaan. Kurangnya dukungan dalam bentuk pendampingan 

dan mentoring yang berkelanjutan. 

Kendala lainnya muncul dari keterbatasan sumber daya pengajar. Jumlah tenaga pengajar yang 

memiliki keahlian dalam bidang kewirausahaan dan teknologi tidak mencukupi untuk mendalami 

semua materi yang direncanakan. Waktu yang terbatas dan jumlah pengajar yang minim menyebabkan 

pelatihan harus dipadatkan, sehingga santri hanya menerima pemahaman dasar yang belum cukup 

untuk diterapkan dalam kehidupan nyata. Selain itu, perbedaan harapan antara tim pengabdian dan 

santri turut memengaruhi keberhasilan program. Tim pengabdian berharap agar santri dapat 

mengembangkan keterampilan tambahan di luar hafalan Quran, sementara sebagian santri 

menganggap pelatihan tersebut sebagai tambahan yang kurang prioritas. 

Akibat dari berbagai hambatan tersebut, beberapa luaran yang direncanakan tidak sepenuhnya 

tercapai. Penerapan keterampilan kewirausahaan dan teknologi di dunia nyata masih memerlukan 

waktu dan pendampingan lebih lanjut(Bakti 2023). Selain itu, penguasaan teknologi dan keterampilan 

kewirausahaan oleh santri masih berada pada tingkat dasar. Meskipun demikian, program ini tetap 

memberikan dampak positif dengan peningkatan pemahaman awal tentang keterampilan multi-

disiplin(Hafidz 2021). Untuk keberhasilan jangka panjang, perencanaan yang lebih matang dalam hal 

alokasi waktu, dukungan teknologi yang memadai, serta penyusunan materi yang sesuai dengan minat 

santri menjadi sangat penting. Pelatihan berkelanjutan dan penggunaan media digital yang lebih 

optimal di masa depan akan menjadi kunci untuk memastikan bahwa santri tidak hanya menguasai 

hafalan Quran, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang bermanfaat dalam kehidupan mereka. 

 

Solusi Permasalahan dan Luaran 
Upaya di Rumah Tahfid Riyadul Jannah di Semarang, Jawa Tengah menanamkan kewirausahaan 

di kalangan siswa dan anggota masyarakat penghafal Quran melalui penerapan konsep edu-preneurship 

karena memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kemandirian 

finansial. Di bawah pengabdian ini, berbagai tindakan konkret telah diambil untuk melihat peluang, 

menghadapi tantangan, dan membuat rencana yang sesuai dengan lingkungan pesantren dan 

masyarakat sekitar. 

Program ini mempelajari berbagai aspek pendidikan berbasis kewirausahaan. Ini termasuk 

konsep dasar edu-preneurship, mencari ide untuk usaha yang mungkin, membuat rencana bisnis, strategi 

pemasaran, dan manajemen keuangan. Peserta program juga menerima bantuan dalam membuat 

rencana bisnis. Program pengabdian ini membantu pemahaman yang lebih baik tentang hubungan 

antara pendidikan, kewirausahaan, dan pembangunan masyarakat di lingkungan pesantren. Melalui 

pelatihan, lokakarya, dan pendampingan, siswa dan anggota masyarakat penghafal Quran telah 
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dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memulai dan mengelola usaha 

di sektor pendidikan (Afifandasari and Subiyantoro 2022).  

Untuk meningkatkan ekosistem kewirausahaan di Rumah Tahfid Riyadul Jannah di Semarang, 

Jawa Tengah, lembaga pendidikan, pemerintah daerah, dan pesantren harus bekerja sama dengan baik. 

Dukungan dan kerjasama yang baik dari berbagai pihak meningkatkan peluang untuk membangun 

pekerjaan baru, meningkatkan kesejahteraan ekonomi, dan memperkuat hubungan antara pesantren 

dan masyarakat. Membangun entrepreneurship di pesantren bukanlah tugas yang mudah. Mereka 

masih menghadapi banyak masalah, seperti faktor budaya, ketakutan terhadap perubahan, dan 

keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, diperlukan komitmen yang berkelanjutan dari semua pihak 

yang terlibat untuk terus mendukung dan mengembangkan inisiatif ini untuk mencapai hasil yang 

lebih baik di masa depan(Fauzi and Fata 2021). 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh mitra Rumah Tahfid Riyadul Jannah 

dalam upaya penguatan multi-disiplin skill para santri-siswa yatama penghafal Quran, yaitu dengan 

solusi sistematis yang disusun berdasarkan prioritas permasalahan yang diidentifikasi dari penguatan 

kurikulum dan metodologi pembelajaran. Kurikulum yang kurang terintegrasi antara ilmu agama dan 

ilmu umum. Kurikulum terpadu digunakan untuk mengembangkan kurikulum yang 

mengintegrasikan pelajaran agama dengan ilmu umum seperti matematika, sains, teknologi, dan 

bahasa.  

Cara pembelajaran aktif digunakan untuk implementasi pembelajaran yang lebih interaktif dan 

aplikatif, seperti project-based learning dan problem-solving methods. Pengembangan kapasitas guru 

digunakan untuk keterbatasan kemampuan guru dalam mengajar multi-disiplin. Pelatihan guru 

digunakan untuk enyelenggarakan pelatihan rutin untuk guru dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk 

workshop tentang teknik pengajaran multi-disiplin. Kerjasama dengan institusi pendidikan digunakan 

untuk engundang dosen atau praktisi dari universitas terkemuka untuk memberikan kuliah tamu atau 

sesi pelatihan khusus. 

Fasilitas dan infrastruktur pendukung. Keterbatasan fasilitas dan infrastruktur yang memadai 

untuk mendukung pembelajaran multi-disiplin. Pengadaan peralatan dan sumber belajar. Melengkapi 

ruang kelas dengan alat bantu belajar seperti komputer, proyektor, dan buku referensi multi-disiplin. 

Pembangunan laboratorium sains dan teknologi yang dapat digunakan oleh para santri untuk praktik 

langsung. Program ekstrakurikuler dan pengembangan diri. Kurangnya kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendukung pengembangan keterampilan multi-disiplin. Klub ekstrakurikuler dengan membentuk 

klub-klub ekstrakurikuler seperti klub sains, teknologi, seni, dan olahraga. Kompetisi dan workshop 

digunakan untuk mengadakan kompetisi internal dan workshop yang melibatkan peserta dari berbagai 

disiplin ilmu untuk mengasah keterampilan mereka secara praktis.(Budiharso, Bakri, and Sujito 2023) 

Pembinaan karakter dan kemandirian untuk penguatan karakter dan kemandirian santri 

dikembangkan dengan cara mengimplementasikan program pengembangan karakter yang berfokus 

pada nilai-nilai islami, disiplin, tanggung jawab, dan kepemimpinan. Kegiatan wirausaha digunakan 

untuk mengajarkan dan melibatkan santri dalam kegiatan wirausaha sederhana untuk 

mengembangkan jiwa kewirausahaan dan kemandirian. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara 

efektif dengan membuat sistem evaluasi berkala untuk mengukur perkembangan akademik dan 

keterampilan santri serta menyediakan mekanisme umpan balik yang memungkinkan santri dan guru 

untuk memberikan masukan terhadap proses pembelajaran dan pengembangan kurikulum (Amalia, 

Ahmad, and Albab 2024).  

Dengan solusi-solusi di atas, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

penguatan multi-disiplin skill para santri-siswa yatama penghafal Quran di Rumah Tahfid Riyadul 

Jannah. Implementasi yang konsisten dan evaluasi berkala akan memastikan bahwa program-program 

tersebut berjalan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan mitra.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Pelaksanaan pengabdian masyarakat di Rumah Tahfidz Riyadul Jannah menunjukkan hasil yang 

signifikan dalam peningkatan keterampilan multi-disiplin pada para santri. Sebelumnya fokus pada 



Zaenurrosyid, Sholihah                                      1326 
 

 

Penguatan multi-disiplin skill santri-siswa Yatama penghafal Quran  mitra PPPA Daqu di Rumah 

Tahfid Riyadul Jannah Jawa Tengah 

hafalan Quran, kini mereka memiliki pemahaman dasar dalam kewirausahaan, teknologi, dan soft 

skills. Meskipun ada pencapaian dalam keterampilan kewirausahaan dan teknologi dengan 70% santri 

menunjukkan kemajuan, keterbatasan waktu dan jadwal padat hafalan Quran menjadi tantangan 

utama. Hal ini mempengaruhi intensitas pelatihan, sehingga sebagian besar santri hanya memperoleh 

pemahaman dasar. Selain itu, variasi tingkat kemampuan dan minat santri menjadi hambatan dalam 

memastikan keterlibatan aktif mereka, dengan sebagian lebih tertarik pada hafalan Quran dan sebagian 

lainnya pada pelatihan kewirausahaan dan teknologi. 

Keterbatasan akses teknologi juga menjadi faktor penghambat dalam pengembangan 

keterampilan kewirausahaan berbasis teknologi, karena beberapa santri kesulitan memanfaatkan 

perangkat digital dan koneksi internet yang terbatas. Namun, peningkatan soft skills, seperti 

komunikasi, manajemen waktu, dan kepemimpinan, menjadi salah satu pencapaian yang sukses, 

dengan santri menunjukkan peningkatan dalam interaksi sosial dan keterorganisasian 

Untuk melanjutkan program ini, disarankan agar pelatihan keterampilan multi-disiplin 

dilaksanakan dengan waktu yang lebih fleksibel, misalnya pada akhir pekan atau di luar jam kegiatan 

hafalan Quran. Penyediaan fasilitas dan akses teknologi yang lebih baik, seperti perangkat digital dan 

koneksi internet yang lebih stabil, juga perlu diperhatikan. Penambahan fasilitator ahli di bidang 

kewirausahaan dan teknologi serta materi pelatihan yang disesuaikan dengan minat santri dapat 

meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas program. Selain itu, pendampingan pasca-pelatihan dan 

evaluasi berkala diperlukan untuk memastikan penerapan keterampilan yang telah diajarkan dan 

pengembangan program di masa depan. Dengan perbaikan dan penyesuaian ini, pengabdian 

masyarakat dapat memberikan dampak yang lebih besar dalam membekali santri dengan keterampilan 

yang relevan untuk masa depan mereka. 
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